BAB VI

HASIL PERANCANGAN

6.1. Hasil Rancangan Tapak

Kondis eksisting bangunan lama Pasar Tanjung, sudah banyak mengalami
kerusakan. Tatanan ruang pada pasar juga kurang tertata rapi dan tidak teratur
ditambah lagi kurangnya lapak dan fasilitas yang memadahi. Lahan parkir pada
bangunan terbatas sehingga menimbulkan jalanan macet pada sekitar pasar, dan
tidak ada tempat untuk pemberhentian angkot menimbulkan kemacetan karena
angkot berhenti di sembarang tempat. Pada bangunan pasar yang lama juga tidak
terdapat pedistrian atau trotoar bagi pejalan kaki sehingga membahayakan
pengunjung pasar yang berjalan kaki. Selain itu kondis eksisting fasad pada pasar
tersebut juga harus diperbaiki karena pada dinding pasar sudah ada yang
mengalami kerusakan seperti tembok pagar pada lantai atas sudah hampir jebol
dan miring yang sewaktu waktu dapat roboh dan membahayakan pengunjung
yang berada di lantai bawah maupun penjual. Kurangannya ventilas pada
bangunan sehingga menimbulkan penghawaan dan pencahayaan di dalam pasar
sangat kurang. Dan dari segi arsitektural bangunan ini sudah tidak terawat dan
kurang menarik. Maka dari itu pasar Tanjung ini dirancang kembali dengan
keadaan yang menyesuaikan bentuk tapaknya mengacu pada tema dan konsep
rancangan. Sehingga menghasilkan alur sirkulas yang rapi dan teratur sesuai
dengan penempatan tema tersebut. Dalam  perancangan bangunan sangat
mempertimblangkan unsur kebersamaan dan keterbukaan dari pasar tersebut.

Unsur-unsur yang harus diperhatikan adalah pola tatanan ruang, keamanan,
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srkulasi, akseshilitas. Hasil rancangan kembali pasar Tanjung dapat
menyelesaikan masalah timbulnya pedagang liar, kemacetan, dan kerusakan
bangunan. Dalam perancangan ini yang dibutuhkan ruang-ruang pasar yang |ebar
dan luas karena untuk kebutuhan masyarakat yang cukup banyak, Sehingga dari
bentuk bangunan pasar mempertimbangkan struktur bentang lebar. Pada
perancangan kembali pasar Tanjung yang baru ini terdapat area parkir yang luas
yang berada di lanta dasar, kemudian terdapat tempat untuk pemberhentian
angkutan umum sehingga kemacetan dapat teratasi. Adanya jalur bagi pejalan
kaki sehingga kenyamanan dan keamanan pengujung dapat terjamin. Pada area
parkir dibedakan menjadi 2 yaitu parkir untuk motor dan juga mobil bagi
pengunjung maupun pedagang, jalur keluar masuk area parkir juga lebih ditata
agar kendaraan bisa terlihat rapi dan teratur seperti area parkir motor, keluar
masuk pada area motor dibuat dua arah pada satu jalur, sedangkan untuk area
mobil dibuat satu arah dengan dua jalur agar menghidari dari kemacetan saat

keluar maupun masuk. Berikut gambar dari hasil rancangan:

Trotoar untuk pegjalan kaki sehingga antara
pealan kaki dan kendaraan bermotor dapat
tertib

Loading dock barang

jalur keluar masuk mMobil

Jalur keluar masuk kendaraan
bermotor

Jalur untuk pengelolah pasar

Gambar 6.1. Layout Plan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2015)
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PASAR

MUSHOLLA

LEGENDA:
1. MUSHOLLA
2. FOOD COURT

KANTOR PENGELOLAH FOODCOURT

Gambar 6.2. Site Plan
(sumber: Hasil Rancangan, 2015)

Gambar 6.3. Eksterior Kawasan Pasar Tanjung
(sumber: Hasil Rancangan, 2015)
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Gambar 6.4. Eksterior Pasar Tanjung
(sumber: Hasil Rancangan, 2015)

6.2 Hasil Rancangan Ruang

Pada analisis kebutuhan ruang, zona ruang dirancang sedemikian sehingga
menghasilkan tampak yang nyaman bagi pengguna. Zona ruang untuk area pasar
terdapat kios-kios sesuai dengan fungs dan kebutuhannya, terdapat ruang
penyimpanan barang dan juga loading dock. Untuk ruang foodcourt terdapat area
kasir, tempat makan, tempat pemesanan, dapur, dan gudang peralatan. Untuk
ruang kantor pasar terdapat ruang pengelola dan ruang servis.

Pada tatanan ruang sebelumnya pada pasar tersebut sangat kurang teratur
dan tertata, ditambah lagi kurangnya lapak untuk penjual sehingga menimbulkan
pedagang liar di sekitar pasar. Maka dari itu pada hasil rancangan ruang pasar
Tanjung ini memaksimalkan ruang utama yang ada pada bangunan pasar tersebuit,
banyak ruang pada area pasar dan area parkir agar pengujung merasa lebih

nyaman dan aman pada saat berbel anja dalam memarkirkan kendaraannya.
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Ruangan untuk area bahan makanan basah dan makanan semi basah
diletakan pada lantai 3 yang mana dapat difungsikan agar bahan seperti daging
dan ikan tidak dihinggapi oleh lalat dan juga agar bau yang ada pada daging dan
ikan dapat terkendali karena udara yang maksimal pada lanta 3 sehingga
kebersihan dapat terjamin. Keterbukaan dan kebersamaan dalam berdagang lebih
terlihat sehingga tidak menimbulkan kesan individualisme dalam pasar tersebui.
Dengan adanya ruang area perdagangan yang luas dan hall. Berikut gambar hasil

rancangan untuk zona ruang dan pembagian ruang pada Pasar Tanjung:

Keterangan:

@ Area dagang textil

- Area dagang makanan ri

Gambar 6.5 Denah pasar lantai 1
Sumber : hasil rancangan, 2015
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Keterangan:
- Area dagang daging, ikan, dan ayam

Pemberian void pada lantai 3 agar
pengunjung dapat melihat keadaan
pasar di lantai bawah

@ Area dagang sayur dan buah

RE

Areaservice

Area parkir untuk

o
a-

LIELLILL L

Area parkir sepada

Gambar 6.6 denah pasar lantai 2
Sumber : hasil rancangan, 2015
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Area dagang
kain, pakaian,
dan peralatan
S rumah tangga

Area dagang Gambar 6.18 Denah Pasar Lantai 2
makanan (Sumber: Hasil Rancangan, 2015)
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Gambar 6.19 Denah Pasar Lantai 3
(Sumber: Hasil Rancangan, 2015)
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Gambar 6.20 I nterior Pasar dan Kantor
Sumber: Hasil Rancangan, 2015

6.3 Hasil Rancangan Bentuk

Ide gagasan bentuk yang diambil dari konsep pemukiman Madura yaitu
Tanean Lanjeng. Aplikasi perancangan bangunannya yang memberikan identitas
Madura pada bentuk pasar yang terlihat pada ukirannya dan memberikan suasana
kebersamaan didalam pasar yang mana di ambil dari konsep tanean lanjeng yaitu
yang memiliki arti halaman aau ruang terbuka, fungsinya tempat untuk
berkumpulnya masyarakat Madura pada saat melakukan kegiatan bersosial.
Bangunan ini membawa unsur tradisional Madura, terlihat pada bentukan atap

yang mengadops dari rumah madura di modifikas sesuai kearifan lokal yang ada.

Bentuk atap
mengadopsi bentukan

Kearifan lokal berupa ventilasi
sebagai tanggapan terhadap iklim
setempat dengan tatanan ukiran/
pola hias ukiran madura

Gambar 6.21. Tampak Timur Pasar
(sumber: Hasil Rancangan, 2015)
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Keterbukaan pada foodcourt
merupakan penerapan dar tanean

lanjeng

Gambar 6.22 Tampak Kantor Pasar
(sumber : Hasil Rancangan, 2015)

(preemmanso e et i

Atap musholla yang
mengambil langsung dari
bentuk atar madura

Ukiran madura juga di
_ : terapakan pada dinding
| Il | Il musholla

TAMPAK UTARA MASJID

Gambar 6.23 Tampak Masjid
(sumber: Hasil Rancangan,2015)
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6.4 Sistem Struktur

Struktur pondasi bangunan Pasar Tanjung menggunakan pondasi footplat,

karena bangunan ini tidak termasuk dalam bangunan tinggi atap menggunakan

baja agar atap bangunan lebih kokoh dan tahan lama.

Sloof

Kolom beton
bertulang

Galian tanah

Lantai kerja
cor beton

Gambar 6.24 Pondas Footplat
Sumber : Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.25 Rencana Pondasi dan Pembalokan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2015)
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6.4.1 Struktur Dilatas atau Bentang L ebar

Bangunan Pasar Tanjung ini menggunakan struktur dilatas yaitu sebuah
sambunga pada bangunan yang memiliki sistem struktur yang berbeda atau
perbedaan ketinggian pada lantai. Yang gunanya untuk menghindari kerusakan
atau keretakan pada bangunan yang ditimbulkan oleh gaya vertical, horizontal,
sepert pergeseran tanah, gempa bumi. Sistem dilatasi yang digunakan adalah
dilatas kolom. Sistem ini digunakan karena bangunan pasar yang panjang. Sistem
ini mempunyai kelebihan yaitu mampu menahan gaya horizontal yang timbul.

Selain itu juga relatif aman, apabila ada kerusakan-kerusakan tidak terlalu vatal.

Delatasi

Gambar 6.26 Struktur Dilatas pada Pasar Tanjung
Sumber: Hasil Rancangan, 2015
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6.4.2.1 Struktur kolom dan Balok

Struktur kolom bangunan Pasar Tanjung menggunakan kolom ukuran
40/40 dengan bentang antar kolom 8 meter, bangunan ini juga menggunakan
kolom berukuran 80/80 dengan bentang antar kolom 16. Kolom tersebut untuk
bagian hall pada pasar dan sebagai penompang lantai atas. Sedangkan untuk
struktur balok bangunan ini menggunakan balok berukuran 40/60, 15/20, dan

20/30 untuk balok anak.

@ o @ @ @ ® L] ® L] ® @ L] -]

@ @
e /4//’
@ 2k i
Kolom 80/80

Void

Balok 40/60

v Balok 20/30

Balck 20/30

Balok 15/20

Gambar 6.27 Struktur Kolom dan Balok
Sumber : Hasil Rancangan, 2015
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6.4.3 Struktur Atap

Struktur atap yang digunakan pada Pasar Tanjung ini adalah struktur baja
ringan. Struktur baja ringan ini adalh kontruks baja yang kuat tetapi ringan,
alasan menggunakan baja ringan sendiri adalah karena bahan bangunan yang
ringan sehingga tidak memberatkan struktur, mutu materialnya tidak berubah-
ubah dan tidak cepat lapuk karena usia. Selain itu memakai struktur baja ringan

tidak memakan waktu yang lama dan sangat efisien.

Gambar 6.28 Struktur Atap Baja Ringan
Sumber: Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.29 Struktur Atap Pada Masjid
(Sumber: Hasil Rancangan, 2015)
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6.5 Hasll Rancangan Sistem Utilitas
Sistem utilitas yang digunakan beberapayaitu utilitas air bersih, air kotor,
penghawaan , utilitas jaringan listrik.

6.5.1 Utilitas Air bersih dan Air Kotor
Sumber air yang digunakan adalah air dari sumber PDAM yang sudah

disediakan oleh pihak pasar yang di pompa ke dalam tandon air kemudian di

sebarkan ke seluruh ruang dalam pasar.
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Gambar 6.30 Utilitas Air Bersih Lantai 1
Sumber: Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.31 Utilitas Air Bersih Lantai 2
Sumber: Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.32 Utilitas Air Bersih lantai 3

Sumber: hasil rancangan, 2015

PDAM

METERAN

A 4
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1-3 PASAR

- SHAF
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Gambar 6.33 Skema utilitasair bersih
Sumber: Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.34 Utilitas Air Kotor Lantai 1
Sumber : Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.35 Utilitas Air Kotor Lantai
Sumber : Hasil Rancangan,2015
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Gambar 6.36Utilitas Air Kotor lantai 3
Sumber : Hasil Rancangan, 2015
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Kloset

Shaf

wastafel

septitank

Gambar 6. 37 Skema Air Kotor
Sumber: Hasil Rancangan, 2015

Sumur
resapan

R

AIR OLAHAN

Gambar 6.38 Detail Utilitas Air Kotor dari Wastafel

Sumber : hasil rasncangan, 2015
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Sumur Resapan

Septic Tank

Gambar 6.39 Detail Air Kotor dari Kloset
Sumber: hasil rancangan, 2015

6.5.2 Utilitas Jaringan Listrik
Jaringan listrik yang digunakan selain jaringan listrik dari PLN juga
menggunakan jaringan listrik dari ganset untuk menanggulangi apabila terjadi

pemadaman listrik dari PLN.
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Gambar 6.40 Titik Lampu denah lantai 1
Sumber: Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.41 Titik Lampu Denah Lantai 2
Sumber : Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.42 Titik Lampu Denah Lantai 3
Sumber : Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.43 Diagram listrik
Sumber: Hasil Rancangan, 2015
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